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Intisari— Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar siswa 

TKJ kelas X pada mata pelajaran sistem operasi di SMK N 1 

Pusomaen. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode deskriptif dengan rancangan metode korelasional. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TKJ di SMK 

N 1 pusomaen yang berjumlah 30 orang, sedangkan sampel 30 

orang siswa yang di ambil dari keseluruhan populasi. Teknik 

pengumpulan data untuk kebiasaan belajar menggunkan 

kuisioner atau angket, sedangkan untuk data hasil belajar 

diambil nilai rata-rata nilai tugas, nilai ulangan harian, dan nilai 

semester selama waktu peneliti melakukan penelitian. Data 

penelitian diuji dengan menggunkan uji r koefisien korelasi 

Pearson Product Moment, dan di lanjutkan dengan uji t 

signifikansi.kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat 

hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar sistem 

operasi siswa TKJ kelas X di SMK N. 1 Pusomaen. 

 
Kata Kunci—Kebiasaan Belajar dan Hasil Belajar 

. 

I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan latar belakang yang telah di 

kemukakan  maka penulis berasumsi bahwa hasil 

belajar dapat dipengaruhi oleh adanya kebiasaan 

belajar. Untuk mengetahui hal-hal tersebut maka 

akan dikaji mengenai hubungan kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar siswa TKJ kelas X pada mata 

pelajaran sistem operasi di SMK N 1 Posomaen. 

Atas dasar tersebut maka penulis berkeinginan 

melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan 

Kebiasaan Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa TKJ 

Kelas X Pada Mata Pelajaran Sistem Operasi Di 

SMK N 1 Posomaen” 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif, dan pada dasarnya 

penelitian ini hanya memberikan gambaran, 

hubungan kebiasaan belajar dengan hasil belajar 

sistem operasi siswa TKJ kelas X di SMK Negeri 1 

Posomaen. 

Rancangan metode penelitian ini adalah 

korelasional, yaitu mencari hubungan antara 

variable-variabel yang diteliti berdasarkan koefisien 

korelasi. 

                                 rxy 

X      Y 

Di mana : 

X = Kebiasaan belajar 

Y = Hasil belajar siswa 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkan 

dilakukan pencatatan dan analisis data hasil 

penelitian secara eksak dan menganalisis datanya 

menggunakan perhitungan statistik. 

Tempat penilitian dilakasanakan pada SMK Negeri 

1 Posomaen. Penilitian ini dilaksankan mulai bulan 

Maret – Juni 2015, pada siswa kelas X TKJ 

semester genap tahun ajaran 2014/2015. 

Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji 

dalam penilitian ini, maka peneliti menetapkan 

definisi oprasional variabel penilitian sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (independen), yang 

dilambangkan X adalah kebiasaan belajar 

sebagai bagian proses pembelajaran yang 

membantu menyampaikan pesan/informasi 

kepada siswa. 

Variabel terikat (dependen), yang dilambangkan 

Y adalah hasil belajar siswa, yaitu kemampuan 

siswa untuk menguasai pelajaran di sekolah dengan 

penilaian yang dinyatakan dalam bentuk skor atau 

nilai sesuai dengan materi yang diberikan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian untuk masing-masing 

variabel dalam penelitian ini dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

1.Kebiasaan Belajar (X) 
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Data variabel kebiasaan belajar menunjukkan 

bahwa nilai maximum adalah 78 dan nilai minimum 

44. Berdasarkan data tersebut juga didapatkan nilai 

mean sebesar 58,63, median 55, nilai standard 

deviation 9,82 dan range sebesar 34. 

2.Hasil Belajar (Y) 

Data variabel kebiasaan belajar menunjukkan 

bahwa nilai maximum adalah 82,02 dan nilai 

minimum 56,20. Berdasarkan data tersebut juga 

didapatkan nilai mean sebesar 69,09, median 67,62, 

nilai standard deviation 8,32 dan range sebesar 

25,81. 

Sebelum data hasil penelitian dianalisis, perlu 

untuk diadakan pengujian validitas instrument 

penelitian. Untuk uji validitas data, menggunakan 

rumus korelasi dengan rumus Product Momen 

Pearson sebagai berikut :  Seluruh butir angket 

penelitian dikatakan valid, jika thitung > ttabel pada 

taraf signifikan 5%. 

Selain uji validitas data, perlu juga dilakukan uji 

reliabilitas data sebelum dilakukan analisis data 

hasil penelitian. Uji Reliabilitas Variabel X dengan 

metode belah dua (split half) dianalisis dengan 

rumus Spearman Brown maka nilai rb = 0,780116 

Sehingga : 

𝑟𝑖 =  
2.𝑟𝑏

1+𝑟𝑏
=  

2 𝑥 0,780116

1+0,780116
=0,8765 

Setelah dilakukan uji reliabilitas, didapat hasil 

perhitungan sebesar 0,8765. Harga table Spearman 

Brown pada interval kepercayaan 95 % dan n = 30 

adalah 0,361 dengan ri = 0,8765. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, skor angket penelitian dapat 

dikatakan reliabel dikarenakan rhitung > rtabel (0,8765 > 

0,361) pada taraf signifikansi 5 %. 

Untuk mengetahui apakah sampel kebiasaan 

belajar berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal, maka dilakukan pengujian normalits 

dengan menggunakan statistik uji liliefors, adapun 

langkah-langkah dalam pengujian tersebut yang 

akan ditempuh yaitu sebagai berikut :  

a. Pengujian normalitas data variabel kebiasaan 

belajar (X) 

1) Langkah Pertama: Menentukan Hipotesa 

Pengujian 

Ho: sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

HA: sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal     

2) Langkah Kedua :  Menentukan Kriteria  

Pengujian  

Terima HO jika Lo ≤  Lt 

Tolak  HO jika > Lt  

Taraf signifikansi ∝ 0,05 

3) Langkah Ketiga : Menghitung Zi, F(Zi), S(Zi) 

dan Selisih Antara F(Zi)-S(Zi) serta masukan 

kedalam tabel. 

Dik: :   𝑋̅      = 58,63 

       Sd  = 9,82 

Berdasarkan tabel uji dua pihak pada lampiran 

ini diperoleh ttabel = 2,056 dan terima 𝐻𝑜  jika 

−𝑡(1−1 2𝛼⁄ ) < 𝑡 < 𝑡1−1 2 𝛼⁄  dan tolak 𝐻𝑜 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

mempunyai harga-harga lain. Dari data yang 

diperoleh ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  terdapat diluar wilayah 

penerimaan 𝐻𝑜  dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =-2,0864 > - 2,056 

atau 2,056 <2,0864 dengan demikian pada taraf 

nyata 𝛼 = 0,05 hipotesis nol ( 𝐻𝑜)  ditolak dan 

menerima hipotesis alternatif (𝐻1 ). Jadi, terdapat 

perbedaaan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol.  

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, 

diperolehlah selisih yang tertinggi atau Lobservasi 

dengan nilai 0,1546. Berdasarkan hasil konsultasi 

dari tabel nilai kritis L uji Lillifors pada ∝  0,05 

dengan n = 30, ditemukan Ltabel senilai 0,161. Jadi 

Lobservasi lebih kecil dari Ltabel yaitu Lo = 0,1546 < Lt 

= 0,161. Berdasarkan kriteria pengujian yang telah 

ditentukan sebelumnya jika Lo < Lt maka Ho 

diterima. Sehingga dengan hasil ini, maka 

kesimpulan pengujian ini adalah sampel hasil 

belajar siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

IV. KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang positif yang sangat kuat 

antara kebiasaaan beljar dengan hasil belajar siswa 

dalam Proses Belajar Mengajar di SMK Negeri 1 

Pusomaen khususnya pada kelas X (sepuluh) dari 

seluruh program keahlian. Hal ini dibuktikan 

dengan dilakukan uji realibilitas sebesar 0,9570 dan 

Koefisien determinasinya r2 = 0,9159, hal ini berarti 

91,59% ditentukan oleh kebiasaan belajar melalui 
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persamaan regresi  Ŷ = 0,811x + 21,55 dan 8,41 % 

ditentukan oleh variabel lain. 

Berdasarkan koefisien hubungan kebiasaan 

belajar siswa setelah ditransformasikan ke dalam 

Uji “t” dan di dapatkan hasil, ternyata thitung lebih 

besar dari ttabel pada α =0,05 dk = 28 (thitung = 

17,4616 > ttabel = 1,701 uji satu pihak). Ini berarti 

Ho ditolak dengan kata lain terdapat hubungan yang 

signifikan antara metode demonstrasi dengan hasil 

belajar siswa dalam Proses Belajar Mengajar di 

SMK Negeri 1 Pusomaen 

Bertolak dari hasil penelitian dan kesimpulan 

maka peneliti menyarankan Dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan maka sebaiknya 

sebagai seorang pendidik harus memperhatikan 

cara-cara atau kebiasaan belajar dan menuntun 

dengan sistematika belajar siswa yang tepat agar 

dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa. 
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